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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif kasus 

dengan desain deskriptif. Menurut Punaji (2010) penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang tujuannya untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu 

peristiwa, keadaan, objek, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-

variebel yang bisa dijelaskan baik menggunakan angka-angka maupun kata-

kata. Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. 

Pembahasan hasil penelitian merupakan penjelasan yang mendalam terhadap 

data-data yang telah diambil dan telah disajikan. Penelitian ini pada dasarnya 

untuk menunjukkan kebenaran apakah perencanaan audit laporan keuangan 

pada KAP Jojo Sunarjo dan Rekan telah sesuai dengan Standar Auditing yang 

berlaku, untuk mencapai tujuan tersebut maka harus dilakukan suatu metode 

yang tepat dan relevan. 

 

3.2 Obyek dan Sumber Data Penelitian 

Obyek penelitian yang dilakukan pada KAP Jojo Sunarjo dan Rekan 

Cabang Bogor terletak di Ruko Maison Avenue blok MA12, Kota wisata 

Cibubur, Jalan Raya Narogong, Limusnunggal, Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. 

KAP Jojo Sunarjo Cabang Bogor ini telah telah berdiri sejak 12 juli 2019. 

Peneliti memilih KAP Jojo Sunarjo dan Rekan karena KAP ini telah bekerja 

sama dan menjadi anggota XLNC.  XLNC sendiri merupakan asosiasi atau 

lembaga praktek konsultasi akuntansi, hukum, dan manejemen independen 

dari seluruh dunia. Member XLNC mencakup di semua aspek audit, 

akuntansi, perpajakan, hukum, keuangan perusahaan, strategi, konsultasi 

manajemen dan layanan fidusia. Pada KAP Jojo Sunarjo dan Rekan sendiri 

menawarkan beberapa jasa berupa jasa assurance dan non assurance.  
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Sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang mengacu 

pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama yaitu responden individu 

atau orang yang memberikan respon atau tanggapan terhadap apa yang 

diminta peneliti (pemberi informasi atau data). Data yang digunakan pada 

penelitian ini berupa data tentang prosedur audit laporan keuangan, struktur 

organisasi, akte pendirian KAP dan company profile pada KAP Jojo Sunarjo 

dan Rekan. 

 

3.3 Variabel, operasionalisasi dan pengukuran  

Berhubungan dengan judul penelitian maka penulis meneliti beberapa 

variable dan pengukuran. Variabel perlu diteliti terlebih dahulu agar 

penelitian yang dilakukan semakin jelas dan mendalam. Adapun definisi dan 

pengkuran yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Variabel Definisi Pengukuran  

Penilaian 

resiko 

Sifat, saat, dan luas prosedur 

penilaian resiko yang 

direncanakan, yaitu 

pengidentifikasian dan penilaian 

resiko kesalahan penyajian 

material melalui pemahaman 

atas entitas dan lingkungannya 

(SA 315) 

Kegiatan pra 

penugasan 

  Laksanakan prosedur 

penilaian resiko 

  Rencanakan audit 

Menanggapi 

resiko 

Sifat, saat, dan luas prosedur 

audit lanjutan yang direncanakan 

pada tingkat asersi, yaitu 

Rancangan 

tanggapan 

menyeluruh dan 
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tanggapan auditor terhadap 

resiko yang telah dinilai (SA 330) 

prosedur audit 

selanjutnya 

  Tanggapan terhadap 

resiko yang dinilai 

Pelaporan Tahap menyelesaikan audit dan 

meringkas semua hasil pengujian 

serta menarik kesimpulan 

Evaluasi bukti audit 

  Perlu pekerjaan 

tambahan (jika ada) 

  Buat laporan auditor 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono (2013), teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Oleh karena itu untuk mendapatkan data yang 

diperlukan pada penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode sebagai 

berikut: 

3.4.1. Teknik wawancara 

Menurut Sugiono (2013), wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan Rudy Kurniawan, 

Ak., CA dan Bapak Suryo Hadibroto, SE., Ak., CPA, keduanya 

merupakan auditor di KAP Jojo Sunarjo dan Rekan Cabang Bogor, 

serta melakukan wawancara dengan Bapak Danang Rachmat Surono, 

SE., Ak., CPA selaku Auditor serta Pemimpin Kantor Cabang Bogor di 

KAP Jojo Sunarjo dan Rekan Cabang Bogor, sebelum peneliti 

melakukan wawancara dengan narasumber, peneliti menyiapkan 

pertanyaan berkaitan dengan prosedur pelaksanaan audit laporan 

keuangan pada KAP Jojo Sunarjo dan Rekan. 
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3.4.2. Teknik Observasi 

Menurut Sugiono (2013), Teknik observasi atau pengamatan 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Pada 

penelitian ini peneliti melakukan participant observation dengan cara 

melakukan magang selama 14 hari pada KAP Jojo Sunarjo dan Rekan. 

 

3.4.3. Teknik dokumentasi 

Menurut Sugiono (2013), Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Pada penelitian ini peneliti 

meminta dokumen yang berisi tentang prosedur perencanaan audit 

laporan keuangan pada KAP Jojo Sunarjo dan Rekan, company profile, 

akte pendirian KAP dan struktur organisasi. 

 

3.5 Prosedur Analisis 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam melakukan analisis yaitu: 

3.5.1. Mencari pemahaman tentang perencanaan audit laporan keuangan: 

a. Memahami perencanaan audit laporan keuangan pada 

Kantor Akuntan Publik Jojo Sunarjo dan Rekan 

b. Melakukan observasi langsung pada kegiatan operasional 

perencanaan audit laporan keuangan pada Kantor Akuntan 

Publik Jojo Sunarjo dan Rekan 

c. Memahami perencanaan audit laporan keuangan 

berdasarkan Standar Audit 
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3.5.2. Menguji kesesuaian perencanaan audit laporan keuangan: 

a. Membandingkan kesesuaian antara perencanaan audit 

laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Jojo Sunarjo 

dan Rekan dengan Standar Audit yang berlaku 

b. Jika telah sesuai, selanjutnya membandingkan perencanaan 

audit laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Jojo 

Sunarjo dan Rekan dengan kegiatan operasionalnya 

c. Jika tidak sesuai, maka langkah selanjutnya membandingkan 

Standar Audit dengan kegiatan operasional perencanaan 

audit laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Jojo 

Sunarjo dan Rekan 

 

3.5.3. Peneliti mengambil kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

 


